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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Dewasa ini belajar memainkan alat musik mulai bkrditanamkan pada
anak-anak sejak mereka masih kecil, hal ini dapiéiatl dari semakin banyaknya
orang tua yang memfasilitasi kepada anak-anaknjgk &ecil, dengan harapan
agar anak-anak menguasai dan dapat memainkan safahalat musik yang
diinginkan. Berkenaan dengan hal itu, Kaul (200méngatakan bahwa,
“Sejak beberapa dekade belakangan ini, kesadarangotua untuk
memperkenalkan musik pada anak sejak dini semakgyit Terlihat dari
menjamurnya sekolah musik yang membuka kelas musstkk anak-anak

mulai umur balita. Biarpun biaya kursus itu relatibhal, tapi para orangtua
tetap berusaha agar anak bisa sekolah musik i situ

Menurut Lusiah (2007:12) mengemukakan bahwa, fkaati&an anak pada
permainan musik biasanya berawal dari mendengarkasik’. Contohnya,
seorang anak yang sering mendengarkan lagu didiebkan cepat hafal, hal ini
dikarenakan anak sering mendengarkan lagu tersdbot mencoba untuk
mempelajarinya. Apalagi, penelitian mengungkapkanosik bisa meningkatkan
kecerdasan dan membuat anak-anak jadi kreatif &ademgan mendengarkan
atau bermain musik akan melatih fungsi otak, ygang berhubungan dengan
daya nalar dan intelektual.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, Kaul (200vi&)gatakan bahwa,
“Seorang anak yang sejak kecil terbiasa mendengarkasik akan lebih

berkembang kecerdasan emosional dan intelegendibgadingkan dengan anak



yang jarang mendengarkan musik”. Pengertian musgind adalah musik yang
memiliki irama teratur dan nada-nada yang teradnak-anak pun dilatih untuk
peka terhadap bunyi, hingga mampu menyelaraskaraidengan gerakan tubuh.
Terlebih bila vokalnya juga dilatih dengan baikaakercipta suara yang merdu.

Manfaat lain dari musik, yakni selain memberikagsénangan secara
fisik, juga bisa merangsang anak-anak berkembabg Ibaik, salah satu
contohnya dengan bermain rekorder. Bermain rekptuggi anak usia 7 tahun
merupakan sarana untuk melatih menggerakan jamygmragar dapat bermain
rekorder dengan baik dan benar. Anak-anak juga mammgngendalikan
emosinya karena bisa mencurahkan perasaannya mualadik dan lagu, seperti
misalnya ketika menyanyikan sebuah lagu, anak dagaiguasai penghayatan
dari isi lagu tersebut. Kegiatan yang disebutkaratdis bisa dilakukan secara
berkelompok karena pada umumnya, anak-anak lelmarsgat jika belajar secara
kelompok. Mereka pun bisa belajar disiplin dan bgkesama dengan teman-
temannya. Salah satu belajar secara kelompok dadéenbelajaran musik, yaitu
dengan ansambel musik yang bermanfaat bagi penmbmaaikal, mengaktitkan
siswa dengan alat musik masing-masing, dan memptujyan tanggung jawab,
kerja sama dan kedisiplinan.

Salah satu sekolah yang melaksanakan pembelaasambel musik di
Bandung adalah Sekolah musik Genta Pakuan Bandbekplah Musik ini
berdiri tanggal 28 Juli 1976 disahkan oleh DepaetenmPendidikan dan
Kebudayaan wilayah Jawa Barat pada tanggal 11 M&&t dan berdiri sendiri

tanpa naungan dari instansi manapun. Nama dariaG@akuan Sendiri diberikan



langsung oleh H. Aang Kunaefi yang pada saat itialbemenjabat sebagai
Gubernur Jawa Barat.

Adapun perkembangan yang terjadi pada SekolahkM@snta Pakuan
Bandung dengan membuka bina ansambel dan Bina dahpai dengan tahun
1994, kemudian Genta Pakuan mengalami vakum dauntd994-2007, hal ini
dikarenakan pendiri Genta Pakuan meninggal dun&ntiah dengan guru-guru
yang sibuk dengan kegiatannya masing-masing, sghikgpengurusan terhambat
dan terjadilah vakum. Mulai aktif kembali pada tgalg1l maret 2008 yang
bertempat di komplek Batununggal Indah Ruko 157atBbatu Bandung dan di
tempat inilah Genta Pakuan mengalami perkembangag gukup pesat, hal ini
terlihat dengan bertambahnya jumlah guru yang rieddiri 7 Orang menjadi 15
orang dan siswa terdiri dari 30 orang menjadi &nhgr bukan hanya itu, tetapi
juga tempat les yang lebih luas dengan saranarpresgang terdiri dari beberapa
studio latihan, kursus musik yang tidak hanya amehrdan vokal saja, tetapi
adanya penambahan kelas untuk piano, gitar, bads, lbello dan drum, juga
tersedia tempat parkir yang cukup luas. Sekolah meimpunyai kelompok
ansambel yang di dalamnya terdiri dari rekordeainiia, triangle, glockenspiel,
kastagnet, ditambah dengan alat musik pengiringnya sepestb&ard, gitar, bass
dan biola.

Dibentuknya Ansambel Genta Pakuan bertujuan untekgembangkan
kemampuan siswa, meningkatkan motivasi dan semdmgjajar siswa dalam
bidang musik khususnya dalam pembelajaran ansasdialn itu sebagai wadah

untuk menggali dan mengembangkan potensi anak ddlamrmain musik



sederhana. Dengan bermain ansambel, diharapkamaangkatkan keberanian
dan mental anak untuk berani tampil di hadapan net@@annya dan orang lain,
lebih dari itu dengan kemampuan memainkan alatknasiak-anak akan tumbuh
minatnya untuk memainkan alat musik yang lain, dendemikian potensi anak
dalam bermain musik akan semakin berkembang.

Peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaraméaes$ ini dapat
dilihat dari teknik bermain, seperti memainkan meles yang baik dan benar,
memainkan pianikaglockenspiel, triangle, ritmik, musikalitas, kekompakan, dan
kerja sama. Seperti diungkapkan oleh Pelatih anshibn Ine Saptarini S.R
bahwa: “ Tujuan diadakan ansambel ini adalah umh@mperkenalkan musik
sejak dini dengan cara bermain musik secara bersama bukan bermain musik
secara individu dengan harapan anak bisa lebih uak@nymusik dengan
mendengar banyak macam bunyi-bunyian, anak bish kErsosialisasi dengan
teman seusianya dan bisa lebih mengahargai temarfmgavancara, 7 juni
2009)

Anak yang tergabung dalam kelompok musik ansanntielsemakin
bertambah, hal ini dikarenakan anak merasa nyaraarsenang bermain musik
ditunjang dengan seorang pengajar profesional skEditas yang cukup
memadai, sehingga mereka mampu dengan cepat meanpé&tknik bermain
rekorder dan mampu memainkan pola-pola ritmik seagenal beberapa teknik
penjariannya dengan baik serta bisa menampilkamgean musik mereka di

depan umum.



Adapun kendala saat pemberian materi ansambehlagelda masa ini
anak-anak lebih cepat bosan, mencari perhatian lgditg dan susah untuk fokus
atau konsentrasi, seperti ungkapan dari Ine Saptsebagai pelatih ansambel
bahwa: “Kesulitan yang utama dari saat memberikatern ansambel adalah
susanya konsentrasi” (wawancara, 7 Juni 2009). Bagk usia 4-7 tahun,
tentunya terdapat kesulitan-kesulitan dalam mereeripgmbelajaran musik
ansambel seperti halnya dalam membaca partitunjkiegRemainkan alat musik,
kurangnya kekompakan dalam memainkan alat musilg ysatu dengan alat
musik yang lainnya begitu pula dengan pengajar ndalaemberikan materi
pembelajaran musik ansambel kepada anak usiadun.t

Sebelum peneliti melakukan observasi awal ke lgganada beberapa
metode yang dilakukan pelatih saat memberikan pkjaiben ansambel kepada
anak usia 4-5 tahun, yaitu dengan menggunakan &snbbol dan warna, hal itu
digunakan untuk memperkenalkan konsep notasi miusiketode ini diberikan
kepada anak usia 4 dan 5 tahun karena umumnyaugaddau mereka belum bisa
membaca notasi. Pemberian metode ini digunakankumemfokuskan pada
irama ketukan atau pola ritmiknya.

Peneliti melihat bahwa pengajar di sekolah musskt@ Pakuan Bandung
memiliki kemampuan mengajar dengan baik, padahak arsia 4-7 tahun itu
memiliki emosi yang belum stabil. Hal ini menjadeté&rtarikan peneliti untuk
mengkaji lebih dalam tentang proses pembelajarssambel yang dilakukan oleh

guru tersebut, berdasarkan deskripsi di atas gienatengambil judul



“Pembelajaran Ansambel bagi anak Usia 4-7 tahursetiolah Musik Genta

Pakuan Bandung “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamatas, maka peneliti
mengangkat rumusan masalah : “Bagaimana prosesgtegaran musik ansambel
kepada anak usia 4-7 tahun di sekolah Musik Gerdkudh Bandung?“

Selanjutnya dari rumusan masalah tersebut diperpleftanyaan penelitian

sebagai berikut :

1. Bagaimana tahapan pembelajaran ansambel bagi asiak 47 tahun di
Sekolah Musik Genta Pakuan Bandung?

2. Metode apakah yang digunakan pengajar kepada asiak4d7 tahun saat
memberikan pembelajaran ansambel di Sekolah Muséntas Pakuan
Bandung?

3. Perkembangan apa saja yang diperoleh setelah pengamberikan materi
pembelajaran ansambel kepada anak usia 4-7 tahsekdlah musik Genta

Pakuan Bandung?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitusab menjawab
permasalahan yang ada pada penelitian untuk méngetaendeskripsikan atau

memberi gambaran tentang:



1. Tahapan pembelajaran ansambel bagi anak usia Hdh @ Sekolah Musik
Genta Pakuan Bandung

2. Metode yang digunakan pengajar kepada anak usitadtn saat memberikan
pembelajaran ansambel di Sekolah musik Genta Pdkaiatiung

3. Perkembangan yang diperoleh setelah pengajar miabermateri
pembelajaran ansambel kepada anak usia 4-7 tahsaekdlah musik Genta

Pakuan Bandung

D. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai dilakukan diharapkiapat berguna dan
menjadi bahan masukan bagi :
1. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemgafameneliti tentang
Metode pembelajaran ansambel bagi anak usia 4tin tdhsekolah musik Genta
Pakuan Bandung dan diharapkan dapat dijadikan gambdalam proses
pembelajaran yang akan penulis coba praktekan dedgmatan belajar mengajar

musik ansambel.

2. Sekolah Musik Genta Pakuan Bandung
Penelitian ini khususnya dihapakan dapat memberkantribusi positif
dan dapat dijadikan sumber masukan dalam rangk@epdmngan program

pendidikan seni, khususya program pengembangan giejatan ansambel bagi



anak usia 4-7 tahun dan perluasan wawasan keseagrsekolah musik Genta

Pakuan Bandung.

3. Universitas Pendidikan Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebbghan referensi untuk
pembelajaran musik ansambel bagi anak usia dirg gaah diteliti serta dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca di Lingkungampus Universitas

Pendidikan Indonesia.

4. Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inf@inatau gambaran
tentang pembelajaran musik ansambel untuk menikgkakreatifitas siswa

terhadap seni, seni musik pada umumnya dan musdoarel pada khususnya.

E. Asums

Berdasarkan hasil penelitian ke lokasi, penelé@rabggapan bahwa
pembelajaran ansambel musik di Sekolah Musik GEateuan Bandung dapat
membekali anak usia 4-7 tahun dalam pengembanglemarkpuan sosial,
kecerdasan intelektual, dan perkembangan emosioBalain itu, dengan
pembelajaran ansambel anak dapat mengembangkatifitaga komunikasi,
bekerja sama, menunjang perkembangan social dansénagainya, ditunjang
dengan penggunaan berbagai metode yang digunakanugtuk selanjutnya

diberikan kepada siswa.



F. Metode Pendlitian
1. Metode

Metode penelitian merupakan suatu alat yang damahbantu seorang
peneliti guna mendapatkan hasil dan kesimpulanatgek yang diteliti. Melalui
metode penelitian ini, peneliti dapat menarik kegsitan dari hasil penelitian
secara tepat dan benar. Penelitian ini merupakaelipan dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Pemilihan metode deskriptiigunakan dalam penelitian ini
untuk dapat mengungkapkan tentang bagaimana gambpembelajaran
ansambel bagi anak usia 4-7 tahun di Sekolah MGshkta Pakuan Bandung.
Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat dan my&aji sebuah data-data faktual
tentang gambaran pembelajaran ansambel pada aaak tisahun yang terjadi di
lapangan, kemudian mendeskripsikan hasil temudapdingan ke dalam bentuk
tulisan. Penelitian kualitatif lebih bersifat alagibandingkan dengan penelitian
kuantitatif. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjai@ Ibrahim (1989:197),
bahwa:

Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan aldmsabagai sumber data
langsung situasi pendidikan baik dalam lingkunga&tu&rga, sekolah, dan
masyarakat sebagaimana adanya (alami) tanpa ddakyderubahan dan
intervensi. oleh peneliti yang merupakan objek bpgnelitian kualitatif.
Peristiwa yang terjadi pada situasi pendidikantéena peristiwa sosial dalam

arti, interaksi manusia seperti interaksi siswauguguru-guru, siswa-siswa,
siswa-lingkkungan, merupakan kajian utama penelkizantitatif.
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Adapun data yang disajikan berupa data kualitagiigén teknik pengumpulan
data berupa:
a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh data keterdeggan cara tanya
jawab secara langsung dengan sumber data. Pamehtianenggunakan teknik
wawancara semistuktur dimana peneliti melakukanikewawancara yang lebih
terbuka dan lebih akrab dengan sumber data, nam®tap tmengacu kepada

pedoman wawancara

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan pencatatan fenomeoadea yang di
selidiki baik secara langsung maupun tidak langsierggan sumber data. Peneliti
menggunakan teknik observasi berperan sqdgti€ipant observation) dimana
peneliti terlibat di dalam kegiatan orang yang difimtau sumber data penelitian.
Melalui teknik observasi ini, data yang diperolddam lebih lengkap dan peneliti
akan dapat memahami lebih dalam mengenai gejalal sgang terjadi di

lapangan

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengantuan catatan
peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar, maupwaman audio visual dari

sumber data
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d. Studi Literatur

Studi literatur digunakan dalam penelitian ini gEaacuan untuk mencari
data-data melalui tulisan yang mengacu pada pmmeldan juga agar dapat
membantu dalam mendapatkan sumber-sumber inforntasinya yang
berhubungan dengan penelitian. Peneliti melakukajaun pustaka dengan
mencari, melihat dan membaca baik dari buku, ieterjurnal, yang berkaitan

dengan penelitian tentang pembelajaran ansambel

2. AnalissData

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ity dilakukan selama
proses observasi dari awal penelitian sampai delivasil penelitian data di
lapangan diperoleh. Setelah semua data peneliaag giinginkan terkumpul,
baik itu berupa foto dan data catatan yang seedgtgiinya, maka penyusunan
akan mencoba menyesuaikan dan membandingkan ataggaieingkan data
yang dihasilkan di lapangan dengan data-data damnber lain berbentuk teori-

teori yang dihasilkan sebelumnya yang dapat menlghaeberapa kesimpulan

G.Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah di Sekolah Musik Gent&uda adapun lokasi
spesifik dari penelitian ini terletak di KomplekaBinunggal Indah Ruko 157
Soekarno Hatta Bandung. Sampel penelitian yaitlkk araa 4-7 tahun yang
tergabung dalam ansambel Sekolah Musik Genta PaRaadung sebanyak 20

orang dan seorang pengajar yang bernama Ine Saj8dRi.



